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Abstrak 

 

Gastropoda banyak ditemukan di ekosistem mangrove dan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

maupun kerapatan hutan mangrove. Salah satu gastropoda yang ditemukan adalah Terebralia palustris 

yang sering dijadikan sebagai bioindikator kesehatan mangrove. Kajian T. palustris (Linnaeus 1767) 

dilakukan pada bulan September 2020 di hutan mangrove Pantai Payum Merauke Papua dengan 3 stasiun 

pengamatan. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan, hubungan panjang berat tubuh, kualitas 

dan penciri lingkungannya serta faktor penentu distribusi dan kepadatan T. palustris di Pantai Payum. T. 

palustris maupun mangrove dikumpulkan dengan membuat transek garis sepanjang 50 m tegak lurus 

garis pantai dan dibuat petak-petak contoh berukuran 10 x 10 m untuk mangrove serta 1 x 1 m (di dalam 

plot 10 x 10 m) untuk T. palustris. Hasil kajian memperlihatkan bahwa kepadatan T. palustris bervariasi 

di setiap stasiun pengamatan dengan kepadatan tertinggi berada pada Stasiun 2 (54,20 ind/m2) dan 

terendahnya pada Stasiun 3 (19,67 ind/m2). Pola pertumbuhan T. palustris bersifat allometrik negatif. 

Untuk kualitas lingkungan secara keseluruhan, hasil penghitungan memperlihatkan bahwa kerapatan 

mangrovenya tergolong tinggi (> 1000 ind/ha) dengan parameter kualitas perairan untuk suhunya berkisar 

antara 28,33 – 31,67°C, DO 5,60 – 7,67 mg/L, pH 6,83 – 7,53 dan salinitas 29,33 – 30,00‰. Analisis 

PCA memperlihatkan bahwa penyebaran stasiun pengamatan dan karakteristik lingkungan membentuk 2 

kelompok dengan kelompok pertama Stasiun 3 dipengaruhi oleh salinitas, suhu, DO dan kerapatan 

mangrove yang tinggi, sedangkan kelompok kedua Stasiun 1 dan 2 dipengaruhi oleh pH yang tinggi serta 

diameter batang mangrove yang besar. Berdasarkan hasil analisis PCA, faktor penentu distribusi dan 

kepadatan T. palustris adalah suhu, DO dan kerapatan mangrove. 

 

Kata kunci : Terebralia palustris, Principal Component Analysis, Kepadatan, Merauke 

 

Abstract 

 

Gastropod Mangrove Terebralia palustris (Linnaeus 1767) of the Payum Beach, Merauke Regency, 

Papua 

 

Many mangrove habitats contain gastropods, which are greatly influenced by environmental conditions 

and the density of mangrove trees. One of the gastropods discovered was Terebralia palustris, which is 

frequently employed as a bioindicator of mangrove health. A research of T. palustris (Linnaeus, 1767) 

was done in September 2020 at three observation sites in the mangrove forest of Payum Beach, Merauke 

Papua. This study aims to evaluate the density, the relationship between body length and weight, the 
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quality and characteristics of the environment, and the distribution and density determinants of T. 

palustris in Payum Beach. T. palustris and mangroves were gathered by constructing a 50 m 

perpendicular to the seashore line transect and creating 10 x 10 m plots for mangroves and 1 x 1 m plots 

(within a 10 x 10 m plot) for T. palustris. The study revealed that the density of T. palustris fluctuated at 

each observation station, with the highest density occurring at Station 2 (54.20 ind/m2) and the lowest 

density occurring at Station 3 (19.67 ind/m2). The T. palustris growth pattern is negative allometric. The 

calculation findings indicate that the mangrove density is high (> 1000 ind/ha) and that the water quality 

parameters range from 28.33 to 31.67°C, DO 5.60 to 7.67 mg/L, pH 6.83 to 7.53, and salinity 29.33 to 

30.00‰. PCA analysis revealed that the distribution of observation stations and environmental 

parameters formed two groups, with Station 3 influenced by salinity, temperature, DO, and a high 

mangrove density, and Stations 1 and 2 influenced by a high pH and a big mangrove trunk diameter. 

According to the results of PCA analysis, the distribution and density of T. palustris are determined by 

temperature, DO, and mangrove density. 

 

Keywords : Terebralia palustris, Principal Component Analysis, Density, Merauke 

 

 

PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan ekosistem yang 

memiliki sejarah panjang dan unik (Pape et al., 

2008; Reid et al., 2008), dimana memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi (Mchenga dan 

Ali, 2017; Rivera-Monroy et al., 2017) serta 

tumbuh dan berkembang di daerah pesisir 

(Pramudji, 2001; Gulayan et al., 2015) yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut 

(Baharuddin et al., 2019). Indonesia, Brazil, 

Malaysia dan Papua Nugini adalah negara-negara 

dengan luasan mangrove terbesar di dunia 

(Hamilton dan Case, 2016) dengan luasan 

mangrove Indonesia mencapai ± 3,2 juta ha atau 

sekitar 22,6% dari total luas mangrove dunia (Giri 

et al., 2011; DasGupta dan Shaw, 2013). Papua 

Barat adalah provinsi yang memiliki hutan 

mangrove terbesar di Indonesia (Schaduw, 2019). 

Menurut Giri et al. (2011) di Indonesia terdapat 

sekitar 43 spesies mangrove asli, dimana 

komposisi mangrove antar pulaunya bervariasi 

(Kusmana, 2011). 

Barbier et al. (2011) menyatakan bahwa 

ekosistem mangrove menyediakan berbagai 

layanan ekosistem, diantaranya berperan dalam 

mengurangi gelombang laut dan badai, kemudian 

berfungsi sebagai garis pertahanan pertama dalam 

melawan banjir dan erosi (Pramudji, 2001; 

Menendez et al., 2020). Selanjutnya, menyimpan 

banyak cadangan karbon (Atwood et al., 2017), 

bertindak sebagai reservoir dalam asimilasi tersier 

limbah (Tripathi et al., 2016), menyerap CO2 

(Donato et al., 2011; Pendleton et al., 2012), 

penjaga dari perubahan iklim (Alongi, 2015), 

penghasil bahan organik yang tinggi (Baderan et 

al., 2019; Gulayan et al., 2015), memerangkap 

sedimen dan mengurangi intrusi air laut ke 

daerah-daerah pesisir (Pramova et al., 2012; Gillis 

et al., 2014) hingga sebagai habitat bagi berbagai 

biota laut maupun pesisir (Reid et al., 2008). 

Salah satunya adalah gastropoda Terebralia 

palustris. 

T. palustris merupakan gastropoda yang 

sangat melimpah di daerah intertidal khususnya 

ekosistem mangrove (Carlen dan Olafsson, 2002; 

Pape et al., 2008; Syahrial et al., 2017; Syahrial 

dan Novita, 2018) dan keberadaannya 

mendominasi di lantai-lantai hutan (Fratini et al., 

2001; Pape et al., 2008) sebagai hewan yang 

bergerak dengan menggunakan perutnya untuk 

berjalan (Fratini et al., 2004). T. palustris tersebar 

hampir di seluruh Indo Pasifik dan hutan 

mangrove Afrika Timur hingga Kaledonia Baru 

(Houbrick, 1991; Cannicci et al., 2008), dimana 

T. palustris remaja sering ditemukan pada zona 

intertidal yang lebih rendah, sedangkan yang 

dewasa sering berada di wilayah pantai yang lebih 

tinggi (Fratini et al., 2004). Menurut Sativa et al. 

(2018) T. palustris dapat dijadikan sebagai biota 

indikator kesehatan mangrove. Analisis morfologi 

panjang berat maupun faktor kondisi gastropoda 

merupakan salah satu parameter yang 

dipergunakan dalam penilaian stok populasi serta 

biologi perikanan (Imam et al., 2010; Ariyanto et 

al., 2018). Pada saat ini kajian-kajian bioekologi 

T. palustris di pesisir Merauke masih sangat 

minim, maka kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui kepadatan, hubungan panjang berat 

tubuh, kualitas dan penciri lingkungannya serta 

faktor penentu distribusi dan kepadatan T. 

palustris di Pantai Payum. 
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MATERI DAN METODE 

Kajian dilakukan pada bulan September 

2020 di kawasan ekosistem mangrove Pantai 

Payum Merauke Papua. Terdapat tiga stasiun 

pengamatan (Gambar 1). Stasiun 1 berada di 

hutan mangrove sekitar permukiman masyarakat 

(08°33’11,09” S dan 140°25’30,90” E), Stasiun 2 

berada di hutan mangrove sekitar area 

penangkapan nelayan tradisional (08°33’25,65” S 

dan 140°25’45,75” E) serta Stasiun 3 berada di 

hutan mangrove yang jarang sekali terdapat 

aktivitas manusia (antropogenik) di sekitarnya 

(08°34’00,26” S dan 140°26’23,93” E). T. 

palustris dan mangrove dikumpulkan dengan 

membuat transek garis dan plot sepanjang 50 m 

tegak lurus garis pantai (Ernanto et al., 2010). 

Transek garis tersebut dibuat petak-petak contoh 

(plot) dengan ukuran 10 x 10 m (untuk mangrove) 

dan di dalam ukuran 10 x 10 m tersebut dibuat 

plot kecil (subplot) yang berukuran 1 x 1 m 

sebanyak 5 subplot (untuk T. palustris), 

sedangkan data parameter kualitas air (suhu, DO, 

pH, salinitas) dilakukan secara in situ dengan 

suhu dan DO menggunakan water quality meter 

Lamotte 5-0107-01, pH menggunakan pH meter 

Lutron 208 dan salinitas menggunakan hand 

refractometer. Kepadatan T. palustris dihitung 

berdasarkan Odum (1971), Southwood (1978) 

serta Brower dan Zar (1984), sedangkan 

hubungan panjang berat T. palustris dianalisis 

berdasarkan Effendie (1979). Kerapatan 

mangrove dihitung berdasarkan English et al. 

(1994) dan Bengen (2004). Untuk mengetahui 

penciri lingkungan dan faktor yang menentukan 

distribusi maupun kepadatan T. palustris di 

kawasan mangrove dianalisis menggunakan 

statistik multivariat Principal Component 

Analysis (PCA) (Syahrial et al., 2019a,b,c; 

Syahrial et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kepadatan T. palustris 

Kepadatan T. palustris di kawasan 

mangrove Pantai Payum bervariasi untuk setiap 

stasiun pengamatannya, dimana kepadatan 

tertinggi berada pada Stasiun 2 (54,20 ind/m2) dan 

terendahnya di Stasiun 3 (19,67 ind/m2) (Gambar 

2). Hal tersebut diduga karena bervariasinya kadar 

bahan organik yang terkandung di substrat

 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi kajian 
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ekosistem mangrove pada masing-masing stasiun 

pengamatan serta karena kondisi fisik perairan 

sekitarnya (seperti kekuatan gelombang/ombak 

yang menghantam daratan). Stasiun 2, tegakan 

mangrove yang dominan adalah Avicennia alba 

(39 ind) yang memiliki rumpun daun sangat lebat 

serta helaian daun yang tipis, sehingga daunnya 

lebih mudah jatuh dan mudah dihancurkan oleh 

bakteri pengurai dibandingkan R. stylosa. Stasiun 

2 juga memiliki kondisi gelombang/ombak yang 

tidak terlalu kuat, sehingga kandungan bahan 

organiknya tidak banyak terbawa ke laut, baik itu 

oleh arus ataupun air pasang surut. Di Stasiun 3, 

kerapatan mangrovenya lebih tinggi (1566,67 

ind/ha) dan juga didominasi oleh tegakan A. alba 

(31 ind) dibandingkan R. stylosa (12 ind) maupun 

Ceriops tagal (4 ind) (menyebabkan kandungan 

bahan organiknya lebih tinggi), namun kondisi 

gelombang/ombak lautnya sangat kuat, sehingga 

kandungan bahan organiknya menjadi berkurang 

karena sudah terbawa ke laut oleh arus ataupun air 

pasang surut. 

Kandungan bahan organik dapat 

mempengaruhi kelimpahan, komposisi, kehidupan 

serta diversitas makrobentos (Levin dan Gage, 

1998). Menurut Merly dan Elviana (2017) 

semakin tinggi bahan organik yang terkandung di 

sedimen, maka kepadatan gastropodanya semakin 

tinggi. Hal ini karena tingginya bahan organik 

akan memicu pertumbuhan organisme 

mikroskopis seperti mikroalga dan mikroalga 

tersebut merupakan sumber makanan gastropoda. 

Supriyantini et al. (2017) menyatakan bahwa 

bahan organik merupakan salah satu komponen 

penyusun substrat dasar sedimen mangrove, 

kemudian secara umumnya, produksi bahan 

organik sangat ditentukan oleh jenis maupun 

kerapatan tegakan mangrove (Andrianto et al., 

2015). 

 

Hubungan Panjang Berat T. palustris 

Analisis hubungan panjang berat T. 

palustris di kawasan mangrove Pantai Payum 

menghasilkan persamaan W = 0,009042L1,972 

dengan nilai koefisien determinasinya (r2) sebesar 

0,5019 dimana kontribusi panjang cangkang 

terhadap beratnya sebesar 0,7084 dan analisis pola 

pertumbuhannya sebesar 1,972 (b < 3) (Gambar 

3). 

Hal ini mengindikasikan bahwa T. palustris 

di kawasan mangrove Pantai Payum memiliki 

pola pertumbuhan allometrik negatif yaitu 

pertumbuhan berat cangkang lebih lambat 

daripada pertumbuhan panjang cangkangnya. 

 

 
Gambar 2. Kepadatan T. palustris di masing-masing stasiun 

 

Tabel 1. Kualitas perairan di stasiun pengamatan di Pantai Payum 

 

Stasiun 
Kualitas Perairan 

Suhu (°C) DO (mg/L) pH Salintas (‰) 

1 28,33 ± 1,53 5,60 ± 0,53 7,53 ± 0,41 29,33 ± 1,15 

2 30,33 ± 0,58 6,26 ± 0,33 6,83 ± 0,29 30,00 ± 0,00 

3 31,67 ± 2,89 7,67 ± 0,23 7,17 ± 0,76 30,00 ± 0,00 

Baku Mutu MNLH (2004) 28 – 32 > 5 7 – 8,5 s/d 34 
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Gambar 3. Hubungan panjang berat T. palustris di ekosistem mangrove Pantai Payum 
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Gambar 4. Kerapatan mangrove di stasiun pengamatan di Pantai Payum 
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 Pola pertumbuhan ini sama dengan pola 

pertumbuhan Terebralia sp. yang didapatkan oleh 

Noersativa et al. (2015) di hutan mangrove Desa 

Bedono Kabupaten Demak, Telescopium 

telescopium di hutan mangrove Segara Anakan 

Kbupaten Cilacap (Kurniawati et al., 2014) dan T. 

telescopium di hutan mangrove Desa Bakun 

Halmahera Barat Maluku Utara (Aralaha et al., 

2015). Park dan Oh (2002) menyatakan bahwa 

informasi hubungan panjang berat adalah sangat 

penting dalam biologi perikanan karena 

mengambarkan perubahan ukuran individu suatu 

organisme dan pola pertumbuhan dari suatu 

organisme (Gayon, 2000). 

Kualitas Lingkungan  

Hasil penghitungan analisis kerapatan 

mangrove di Pantai Payum memperlihatkan 

bahwa secara keseluruhan kerapatan mangrovenya 

tergolong tinggi (> 1000 ind/ha), dimana 

kerapatan tertingginya berada pada Stasiun 3 

(1566,67 ind/ha) dan terendahnya berada pada 

Stasiun 1 (1400,00 ind/ha) (Gambar 4). Tingginya 

kerapatan mangrove di Stasiun 3 diduga karena 

aktivitas penebangan yang sangat rendah dan 

lokasinya jauh dari kegiatan manusia 

(antropogenik). Menurut UNEP (2014) 

terancamnya hutan mangrove di seluruh dunia 

disebabkan oleh dampak antropogenik manusia  
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Gambar 5. Penciri lingkungan T. palustris di ekosistem mangrove Pantai Payum 

 

 

Tabel 2. Hasil analisis PCA faktor penentu distribusi dan kepadatan T. palustris di ekosistem mangrove 

Pantai Payum 

 

Principal 

Component 

(PC) 

Initial Eigenvalues 

Nama variabel 
Faktor 

Loading 

Varian yang 

Dijelaskan 

(%) 
Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 2,24 37,28 37,28 

DO 0,779 

37,28 Suhu 0,722 

KRM 0,705 

2 1,56 25,94 63,22 
pH -0,580 

25,94 
Salinitas 0,555 

3 1,11 18,44 81,66 DBT 0,643 18,44 

KRM = Kerapatan mangrove; DBT = Diameter batang 

 

 

terhadap hutan mangrove, dimana potensi 

penambahan luasan mangrove dunia tidak dapat 

mengimbangi kehilangannya akibat dari 

antropogenik manusia yang terus menerus terjadi 

(Feller et al., 2017) dan tekanan yang umum 

dialami oleh ekosistem mangrove dari 

antropogenik manusia adalah konversi 

penggunaan lahan budidaya, pertanian dan 

pembangunan perkotaan (Friess dan Webb, 2013). 

Selain itu, juga dapat disebabkan oleh aktivitas 

pelabuhan maupun industri (Zhang et al., 2014) 

serta peningkatan jumlah penduduk yang semakin 

tinggi (Green et al., 1996; UNEP, 2014; Pramudji 

dan Dharmawan, 2016). 

Hasil pengukuran kualitas perairan di 

Pantai Payum memperlihatkan bahwa parameter 

suhu, oksigen terlarut (DO), pH dan salinitas 

secara keseluruhannya tidak melebihi baku mutu 

untuk biota laut yang telah ditetapkan (Tabel 1). 

Hal ini mengindikasikan bahwa bervariasinya 

parameter lingkungan tersebut tidak menyebabkan 

sebagai faktor pembatas bagi kelangsungan hidup 

T. palustris maupun vegetasi mangrove di Pantai 

Payum. Feller et al. (2010), Ali et al. (2013) dan 

Saintilan et al. (2014) menyatakan bahwa suhu 

merupakan salah satu faktor pembatas utama bagi 

tumbuhan mangrove, dimana suhu rata-rata dapat 

memberikan penjelasan secara korelatif terhadap 

distribusi mangrove di dunia. Hadiputra dan 

Damayanti (2013) menyatakan bahwa sumber 

utama DO di perairan merupakan hasil dari proses 

fotosintesis tumbuhan dan penyerapan/pengikatan 

secara langsung oksigen dari udara melalui kontak 

antara permukaan air dengan udara, kemudian 
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tinggi rendahnya pH lingkungan sangat 

dipengaruhi oleh fluktuasi kandungan O2 maupun 

CO2 (Rukminasari et al., 2014) serta salinitas 

merupakan salah satu parameter lingkungan yang 

paling penting dalam mendorong struktur 

komunitas maupun komposisi spesies mangrove 

di suatu wilayah (Duke et al., 1998; Ball, 2002). 

 

Penciri Lingkungan T. palustris 

 Keberadaan T. palustris di ekosistem 

mangrove Pantai Payum dipengaruhi oleh 

beberapa karakteristik (penciri) lingkungan, 

dimana hasil analisis PCA memperlihatkan bahwa 

penyebaran stasiun pengamatan dan karakteristik 

lingkungan (suhu, DO, pH, salinitas, kerapatan 

mangrove, diameter batang) membentuk dalam 2 

kelompok (Gambar 5). Kelompok pertama di 

Stasiun 3 dipengaruhi oleh salinitas, suhu, DO dan 

kerapatan mangrove yang tinggi, sedangkan 

kelompok kedua di Stasiun 1 dan 2 dipengaruhi 

oleh pH yang tinggi serta diameter batang 

mangrove yang besar. Pengelompokkan-

pengelompokkan tersebut memperlihatkan adanya 

pengaruh dari kondisi perairan dan aktivitas 

manusia di sekitar lokasi pengamatan, dimana 

pada kelompok pertama (Stasiun 3) yang dicirikan 

oleh tingginya konsentrasi salinitas (29,33 – 

30,00‰) dan DO (5,60 – 7,67 mg/L) disebabkan 

karena tidak terdapatnya aliran air tawar 

(sungai/kanal) yang bermuara ke Stasiun 3 dan 

juga tidak terdapatnya aktivitas manusia 

(antropogenik) di sekitar lokasi pengamatan yang 

dapat menghasilkan limbah dan mencemari 

lingkungan, sedangkan tingginya kerapatan 

mangrove di Stasiun 3 disebabkan karena 

rendahnya aktivitas pengrusakan mangrove oleh 

manusia. Sementara tingginya konsentrasi suhu di 

Stasiun 3 disebabkan karena pengukurannya 

dilakukan saat cahaya matahari bersinar terik 

(pukul 13.00 WIT), sehingga intensitas sinar 

matahari yang masuk ke badan perairan sangat 

tinggi dan menyebabkan suhu perairannya juga 

menjadi tinggi (28,33 – 31,67⁰C). Selanjutnya, 

pada kelompok kedua (Stasiun 1 dan 2) yang 

dicirikan oleh tingginya konsentrasi pH dan 

besarnya diameter batang mangrove disebabkan 

karena proses reduksi oksidasi dalam mengurai 

bahan organik lingkungannya masih sangat 

rendah/kecil, sehingga kandungan unsur hara di 

Stasiun 1 dan 2 masih tinggi dan menyebabkan 

diameter batang vegetasi mangrovenya lebih besar 

karena mendapatkan pasokan nutrisi yang banyak. 

 

Faktor Penentu Distribusi dan Kepadatan T. 

palustris 

 

Hasil analisis PCA memperlihatkan bahwa 

faktor yang menentukan distribusi maupun 

kepadatan T. palustris di ekosistem mangrove 

Pantai Payum terbagi atas tiga kelompok (Tabel 

2). Kelompok pertama terdiri dari suhu, DO dan 

kerapatan mangrove; kelompok kedua terdiri dari 

pH dan salinitas; serta kelompok ketiga hanya 

terdiri dari diameter batang, dimana nilai eigen 

untuk ketiga kelompok tersebut adalah lebih dari 

satu dengan total keragaman datanya sebesar 

81,66%. Berdasarkan nilai varian yang dimiliki 

oleh masing-masing kelompok, kelompok 

pertama (suhu, DO dan kerapatan mangrove) 

merupakan kelompok yang paling mempengaruhi 

distribusi dan kepadatan T. palustris di Pantai 

Payum. Hal ini karena kelompok pertama 

memiliki nilai varian yang lebih besar (37,28%) 

bila dibandingkan dengan kelompok yang lainnya, 

sehingga mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi suhu, DO dan kerapatan mangrove, 

maka distribusi maupun kepadatan T. palustris 

juga semakin tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Kepadatan T. palustris di stasiun 

pengamatan di kawasan mangrove Pantai Payum 

bervariasi (19,67 – 54,20 ind/m2). Hubungan 

panjang berat T. palustris bersifat allometrik 

negatif dengan pertumbuhan berat cangkang lebih 

lambat daripada pertumbuhan panjang 

cangkangnya. Kerapatan mangrovenya tergolong 

sangat rapat (1400,00 – 1566,67 ind/ha) dan 

parameter kualitas perairannya tidak melebihi 

baku mutu yang telah ditetapkan. Penciri 

(karakteristik) lingkungan T. palustris di Pantai 

Payum, di Stasiun 3 dipengaruhi oleh parameter 

salinitas, suhu, DO dan kerapatan mangrove yang 

tinggi, sedangkan di Stasiun 1 dan 2 dipengaruhi 

oleh pH yang tinggi serta diameter batang 

mangrove yang besar dengan parameter suhu, DO 

maupun kerapatan mangrove merupakan faktor 

yang paling mempengaruhi distribusi serta 

kepadatan T. palustris di Pantai Payum. 
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